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ABSTRAK

Penilaian terhadap fungsi intermediasi suatu bank dapat dilihat dengan
melakukan analisis terhadap laporan keuangannya. Laporan keuangan dari
informasi neraca dapat menjelaskan likuiditas bank dan keadaan fungsi
intermediasi yang berjalan di suatu bank. Fungsi intermediasi menjadi sangat
penting karena mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, dimana suatu bank
menyalurkan kembali dana nasabah yang tersimpan dalam bentuk pembiayaan
ataupun kredit. Penelitian ini menggunakan rasio likuiditas yang diproksikan
dengan Loan to Deposit Ratio/Financing to Deposi Ratio.

Populasi penelitian ini adalah bank yang masuk dalam Paket Kebijakan
Oktober (PAKTO) 2006 Bank Indonesia. Bank yang masuk dalam kebijakan
tersebut dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu Bank Umum Syariah,
Bank Umum Konvensional dan Unit Usaha Syariah. Untuk kelompok Bank
Umum Syariah terdapat 3 (tiga) bank, sedangkan untuk Bank Umum
Konvensional terdapat 5 (lima) bank, dan untuk Unit Usaha Syariah terdapat 2
(dua) bank. Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan yang
dipublikasikan melalui website masing-masing bank dan melalui data sekunder
dari www.bi.go.id, dengan menghitung variabel-variabel yang digunakan. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Analysis of variance
(Anova). Analysis of variance adalah metode untuk menguji hubungan antar satu
variabel dependen (metrik) dengan satu atau lebih variabel indepeden (non metrik
atau kategorikal). Analysis of variance digunakan untuk mengetahui pengaruh
utama dan pengaruh interaksi dari variabel independen kategorikal terhadap
variabel dependen metrik.

Loan to Deposit Ratio/Financing to Deposit Ratio adalah rasio likuiditas
untuk mengukur fungsi intermediasi suatu bank. Hasil analisis menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan fungsi intermediasi antara Bank Umum Syariah, Bank
Umum Konvensional dan Unit Usaha Syariah. Ketiga kelompok bank tersebut
memiliki fungsi intermediasi yang baik dengan menunjukkan hasil yang sama.

Kata kunci: bank, intermediasi, LDR/FDR.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi yang semakin terpuruk pasca krisis tahun 1997
mengakibatkan banyak perusahaan gulung tikar akibat merugi terus-menerus.
Inflasi terus meningkat hingga tahun 1998 yang berhasil mencapai 77,6%.
Bank Indonesia banyak mengeluarkan kebjakan untuk membantu pemulihan
ekonomi, salah satunya menerapkan kebijakan moneter ketat yang ditandai
dengan peningkatan suku bunga domestik yang tinggi. Kebijakan tersebut
telah berhasil menekan pertumbuhan tahunan sasaran indikatif uang primer
dari level tertinggi 69,7% pada bulan September 1998 menjadi 11,2% pada
bulan Juni 1999. Depresiasi rupiah berangsur surut yang pada gilirannya juga
mendorong penurunan laju inflasi hingga mencapai 2,01% selama tahun
1999."

Dalam perkembangan selanjutnya, laju inflasi yang sangat rendah dan
nilai tukar rupiah yang telah menguat, memberikan ruang gerak bagi Bank
Indonesia untuk melonggarkan kebijakan moneter dan mendorong penurunan
suku bunga domestik. Pertumbuhan tahunan sasaran indikatif uang primer

yang sebelumnya terus diturunkan hingga mencapai 11,2% pada Juni 1999,

! Syahril Sabirin, Kebijakan Moneter Perbankan dalam Mendukung Pemulihan fungsi
Intermediasi Perbankan, Disampaikan Pada Diskusi Panel Hari Ulang Tahun ke-10 Institut Bankir
Indonesia, (Jakarta:14 Februari 2002).



sejak awal semester Il 1999 mulai dinaikkan hingga mencapai 15,7% pada
Maret 2000. Suku bunga kredit (kredit modal kerja) mengalami penurunan
meskipun tidak secepat dan sebesar penurunan suku bunga simpanan
perbankan.?

Pelonggaran kebijakan moneter pada periode 1999/2000 ternyata tidak
diikuti dengan perkembangan yang memadai dari faktor-faktor non moneter.
Beberapa permasalahan struktural dalam perekonomian dan meningkatnya
faktor ketidakpastian selama tahun 2000, mengakibatkan proses pemulihan
ekonomi selama periode tersebut tersendat oleh tingginya tekanan terhadap
inflasi dan nilai tukar, hal ini terbukti dengan laju inflasi IHK yang mencapai
9,35%.°

Selama tahun 2001 kondisi ekonomi dan moneter secara umum
menunjukkan kecenderungan yang memburuk. Ekonomi Indonesia hanya
tumbuh sebesar 3,4% atau lebih rendah dibandingkan pertumbuhan pada
tahun 2000 sebesar 4,8%. Hal ini berarti masih terjadinya krisis ekonomi
berkepanjangan terutama disebabkan oleh rendahnya pertumbuhan ekspor
dan investasi yang semula diharapkan dapat menjadi motor pertumbuhan di
tahun 2001. Rendahnya investasi terutama disebabkan oleh meningkatnya
faktor ketidakpastian, baik di bidang keamanan dan penegakan hukum serta

keterbatasan pembiayaan investasi akibat belum pulihnya intermediasi

? Ibid.

* Ibid.



perbankan dan adanya beberapa peraturan daerah yang kurang kondusif bagi
kegiatan investasi.*

Menurut Sri Haryati Soendoro, dampak krisis moneter yang terjadi
mulai tahun 1997 terhadap industri perbankan di Indonesia dikarenakan
terjadinya negative-spread, yaitu semakin besar perbedaan negatif antara
sources dan uses of fund dan banyaknya debitur yang tidak mampu lagi
membayar kewajibannya karena tingginya loan interest rate. Hal ini
mengakibatkan menurunnya kinerja perbankan di Indonesia sehingga banyak
Bank Umum Swasta Nasional yang terkena penalti dari yang berbentuk take
over sampai likuidasi (beku operasi).’

Terpuruknya kinerja industri perbankan tersebut dikarenkan oleh
pengelolaan bank yang kurang memenuhi prinsip prudential banking yang
ditandai dengan adanya bank yang melakukan pelanggaran Batas Maksimum
Pemberian Kredit. Ekspansi kredit yang berlebihan terutama di sektor
konsumtif tidak didukung oleh permodalan yang dimiliki bank. Krisis
moneter yang dimulai dengan merosotnya nilai rupiah terhadap dolar
Amerika Serikat telah menghancurkan sendi-sendi ekonomi termasuk
perbankan. Krisis moneter berkepanjangan mengakibatkan krisis kepercayaan

di masyarakat sehingga bank mengalami kredit macet maupun rush.®

* Ibid.

® Puspita Sari Handayani, Analisis Perbandingan Kinerja Bank Nasional, Bank
Campuran dan Bank Asing Dengan Menggunakan Rasio Keuangan, Tesis S-2 Magister
Manajemen Universitas Dipenogoro, (Semarang:2005).

® Ibid.



Perbankan di Indonesia lebih menjaga kehati-hatian dengan
menanamkan modalnya di Sertifikat Bank Indonesia (SBI) atau obligasi.
Seperti penelitian tahun 2003 yang dilakukan oleh Biro Stabilitas Sistem
Keuangan Bank Indonesia menyatakan bahwa tingginya biaya intermediasi
dari faktor internal disebabkan oleh bank yang cenderung menahan diri untuk
melakukan kompetisi karena kondisi likuiditas bank yang masih cukup
memadai dan masih tingginya pendapatan bank yang berasal dari SBI dan
obligasi. Dalam jangka waktu pendek, bank masih bersikap menunggu (wait
and see) perkembangan pasar uang dan sector riil selanjutnya.’

Sampai tahun 2006, kondisi perbankan dianggap belum memuaskan
karena masih rendahnya tingkat fungsi intermediasi perbankan yang
dicerminkan oleh rasio jumlah kredit yang disalurkan terhadap jumlah
simpanan masyarakat yang berhasil dikumpulkan (LDR/Loan to Deposit
Ratio). Jika dilihat dari rasio LDR, maka rasionya sejak tahun 2005 telah
berada di bawah 100%, yaitu 82,62% (2005) dan 65,45% (2006). Hal ini
berarti, sejak tahun 2005 jumlah dana masyarakat yang berhasil dikumpulkan
oleh perbankan tidak seluruhnya dapat disalurkan ke bentuk kredit.?

Sebagai konsekuensi atas rendahnya penyaluran kredit perbankan,

maka kelebihan likuiditas perbankan akhirnya tertanam di SBI (Surat

" Muliaman D. Hadad, Wimboh Santoso, Dwityapoetra S. Besar, Studi Biaya
Intermediasi Beberapa Bank Besar di Indonesia: Apakah Bunga Kredit Bank Umum Overpriced?,
http://www.bi.go.id/web/id/Publikasi/Perbankan+dan+Stabilitas+Keuangan/Riset+Sistem+Keuang
an/Studi+Biaya+Intermediasi+Beberapa+Bank+Besar+di+Indonesia.htm diakses pada tanggal 19
Juli 2011.

8 Djoko Retnadi, Tantangan Intermediasi Perbankan 2007
http://www.iei.or.id/publicationfiles/ diakses tanggal 19 Juli 2011.
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http://www.bi.go.id/web/id/Publikasi/Perbankan+dan+Stabilitas+Keuangan/Riset+Sistem+Keuangan/Studi+Biaya+Intermediasi+Beberapa+Bank+Besar+di+Indonesia.htm
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Berharga Bank Indonesia), dimana pada tahun 2005 masih sebesar Rp 54
triliun, meningkat tiga kali lipat menjadi Rp 150,6 triliun di bulan September
2006. Semakin rendah LDR sebuah bank maka bank tersebut diwajibkan
untuk meningkatkan rasio Giro Wajib Minimum (GWM) di Bank Indoensia,
sehingga praktis likuiditas perbankan akan semakin tersedot oleh Bank
Indonesia. Dengan melihat rendahnya tingkat penyaluran kredit di tahun 2005
dan 2006, tentu perlu dicari letak permasalahan dan alternatif pemecahan
masalah ke depan.’

Dilihat dari permasalahan di atas, maka sejak awal tahun 2006 Bank
Indonesia mulai merelaksasi atau melonggarkan aturan perbankan dalam
rangka meningkatkan fungsi intermediasi dengan mengeluarkan Paket
Kebijakan Perbankan Oktober (PAKTO) 2006 pada tanggal 5 Oktober 2006.

Adapun Paket Kebijakan Perbankan Oktober (PAKTO) 2006
dituangkan dalam 11 (sebelas) PBI dan 3 (tiga) PBI sesuai visi APl yang
secara garis besar terdiri dari: *°

1. Dua PBI terkait dengan bank umum yaitu :

a. PBlI yang mengatur kembali ketentuan Batas Maksimum

Pemberian Kredit (BMPK) bank umum.

® Ibid.

1% Biro Hubungan Masyarakat Bank Indonesia, Paket Kebijakan Oktober 2006 dalam
Rangka Mendorong Intermediasi dan Konsolidasi Perbankan,
http://m.bi.go.id/web/id/Ruang+Media/ di akses tanggal 19 Juli 2011.
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b.

PBI yang akan menjadi landasan atas perlakuan khusus bidang
perbankan bagi nasabah-nasabah bank di daerah yang tertimpa

bencana di seluruh Indonesia.

. Empat PBI terkait dengan BPR vyaitu :

a.

PBI mengenai perubahan ketentuan permodalan BPR, yang
antara lain mengubah bobot risiko kredit dalam perhitungan

ATMR

. PBI yang mengubah ketentuan tentang kualitas aktiva produktif

dan penyisihan penghapusan aktiva produktif (KAP/PPAP),
terutama mencakup penentuan Kkolektibilitas sesuai dengan
karakteristik kredit BPR

PBI perubahan Laporan Keuangan Tahunan dan Laporan
Keuangan Publikasi BPR yang lebih akomodatif terhadap

pelaksanaan linkage program; dan

. PBI yang mengatur kembali Kelembagaan BPR, seperti

relaksasi - persyaratan pembukaan kantor cabang BPR dan
relaksasi kualifikasi calon Direktur, terutama dalam rangka

mendorong kehadiran BPR di wilayah Indonesia Timur.

. Lima PBI terkait dengan Perbankan Syariah yaitu:

a.

b.

Penyesuaian ketentuan penilaian kualitas aktiva bank umum
berdasarkan syariah.
Perubahan ketentuan tentang perhitungan Financing Deposit

Ratio (FDR) dalam giro wajib minimum.



c. Perubahan ketentuan permodalan (KPMM) BPRS.

d. Perubahan kualitas aktiva BPRS.

e. Relaksasi pengembangan usaha dan jaringan kantor BPRS.
4. Tiga PBI Sesuai Visi API

a. Kebijakan kepemilikan tunggal (Single Presence Policy/SPP)

b. Insentif kepada bank-bank yang melakukan merger.

c. Penyempurnaan ketentuan Good Corporate Governance (GCG)

Dikeluarkan paket kebijakan ini dapat mempengaruhi fungsi
intermediasi perbankan karena Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)
bank umum meningkat. Ketentuan Bl untuk BMPK perusahaan terafiliasi
ditetapkan 10% dari modal yang dimiliki bank. Peminjaman untuk individu
atau perseorangan paling tinggi berlaku 20% dari modal dan untuk
peminjaman kelompok BMPK tertinggi 25% dari modal bank.'* Selain itu,
perubahan ketentuan tentang perhitungan Financing Deposit Ratio (FDR)
dalam Giro Wajib Minimum (GWR) juga menjadi alasan meningkatnya

fungsi intermediasi karena GWR ditetapkan sebesar 5% dari DPK.

Adanya paket kebijakan tersebut maka semakin membuka ruang gerak
perbankan dalam menyalurkan kredit dengan tetap memperhatikan aspek
kehati-hatian, serta mendorong tercapainya konsolidasi perbankan pada tahun

2010.%2

' Indah  Handayani, AEl  Minta BMPK  Emiten  Dilonggarkan,
http://bataviase.co.id/node/595933.
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Dengan dikeluarkannya Paket Kebijakan Oktober (PAKTO) 2006
disambut positif pelaku bursa dengan kembali memburu saham-saham sektor
perbankan. Dari 24 saham perbankan, 10 saham bank yang aktif
diperdagangkan dan likuid rata-rata mengalami kenaikan harga. Kenaikan
tertinggi dialami saham Bank Niaga sebesar 5,19% dari Rp 770 pada 4
Oktober 2006 menjadi Rp 810 per unit pada 5 Oktober 2006. Untuk periode
sama, saham Bank NISP naik 5,0% dari Rp 800 menjadi Rp 840 per unit.
Berikutnya saham Panin Bank naik 4,12% menjadi Rp 505 per unit dari
sebelumnya Rp 485 per unit. Saham Bank Permata juga naik 3,80%, diikuti
saham Bank Danamon 3,70%, LippoBank 3,05%, Bank BNI 2,35%, Bank
BRI 1,55%, Bank Mandiri 1,08%, dan Bank Bukopin 1,10%. **

PAKTO 2006 juga mampu memicu kenaikan Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta (BEJ) sebesar 7,893 poin (0,51%).
Bahkan indeks saham terus naik dan sempat mencapai titik rekor tertinggi
baru sepanjang sejarah bursa di level 1.560,244 pada transaksi 6 Oktober
2006. **

Secara keseluruhan, PAKTO 2006 berisi 14 (empat belas) peraturan
yang bertujuan memperluas ruang gerak dan memperkuat industri perbankan
dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Terdiri dari 11 (sebelas) Peraturan
Bank Indonesia (PBI) untuk mengoptimalkan intermediasi bagi bank umum,

bank syariah, dan BPR/BPRS dan 3 (tiga) PBI bertujuan mendorong

B Jasso Winarto, PAKTO 2006 dan Saham Perbankan,
http://perpustakaan.bappenas.go.id/ diakses pada 19 Juli 2011.

“ Ibid.
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penguatan dan penataan kembali industri perbankan dengan penciptaan
industri yang sehat dan kuat. Intinya, deregulasi tersebut bertujuan
meningkatkan fungsi intermediasi dalam menyalurkan kredit dengan tetap
mengandalkan prinsip kehati-hatian. Sehingga diharapkan sektor riil yang
selama ini mati suri akan bisa bangkit kembali.*®

Adapun kebijakan relaksasi atas beberapa ketentuan untuk
mengoptimalkan intermediasi perbankan, dituangkan dalam 11 (sebelas) PBI
yang secara garis besar terdiri dari 2 (dua) PBI terkait dengan bank umum, 4
(empat) PBI terkait dengan BPR, 5 (lima) PBI terkait dengan perbankan
syariah, dan tambahan 3 (tiga) PBI sesuai visi Arsitektur Perbankan Indonesia

(API).1°

Sebelum dikeluarkannya PAKTO 2006, disebabkan oleh lesunya
sektor riil akibat minimnya kredit yang disalurkan bank. Bank lebih suka
menanamkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI) karena
lebih aman daripada kredit yang rawan macet. Karena itu, Bank Sentral
sedikit melonggarkan kebijakan agar kredit yang tersalurkan bisa optimal
serta mendorong tercapainya konsolidasi perbankan pada tahun 2010, yaitu

menciptakan struktur bank yang sehat sehingga mampu memenuhi kebutuhan

 Ibid.

18 Biro Hubungan Masyarakat Bank Indonesia, Paket Kebijakan Oktober 2006 dalam
Rangka Mendorong Intermediasi dan Konsolidasi Perbankan,
http://m.bi.go.id/web/id/Ruang+Media/ di akses tanggal 19 Juli 2011.
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masyarakat ~ serta mendorong pembangunan ekonomi yang
berkesinambungan.’

Untuk mengukur kemampuan bank dalam menjalankan fungsi
intermediasinya, dapat menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR).
LDR adalah rasio perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan ke
masyarakat (kredit) dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan. Semakin tinggi rasio ini maka bank tersebut semakin baik dalam
menjalankan fungsi intermediasinya.®

Untuk melihat apakah fungsi intermediasi meningkat atau tidak pasca
PAKTO 2006, maka penulis mencoba membandingkan LDR pada Bank
Umum Syariah, Bank Umum Konvensional dan Unit Usaha Syariah dengan
periode tahun 2007 sampai dengan 2010.

Bank Umum Konvensional dijadikan sebagai objek penelitian karena
masuk ke PAKTO 2006 untuk ditingkatkan fungsi intermediasinya melalui
pengaturan kembali ketentuan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK).
Sama halnya dengan Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah dan
Bank Umum Konvensional yang memiliki usaha syariah (Unit Usaha
Syariah) juga tak luput dari PAKTO 2006. Dengan alasan itulah maka dipilih
objek penelitian tersebut. Adapun tahun 2007 dipilih karena perhitungan
tahun setelah dikeluarkannya Paket Kebijakan Perbankan Oktober (PAKTO)

2006 dan berakhir pada tahun 2010.

" bid.

' Muhammad Ghafur W, Potret Perbankan Syariah Indonesia terkini, Kajian Kritis
Perkembangan Perbankan Syariah Cet.ke-1 (Yogyakarta: Biruni Press) him.37.
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Intermediasi adalah perhubungan antara satu dengan yang lain atau
perantara.” Intermediasi keuangan adalah proses pemberian surplus dana dari
unit ekonomi, yaitu sektor usaha, lembaga pemerintah, dan individu (rumah
tangga) untuk tujuan penyediaan dana bagi unit ekonomi lain. Intermediasi
keuangan merupakan kegiatan pengalihan dana dari unit ekonomi surplus ke
unit ekonomi defisit. Lembaga intermediasi dalam sistem keuangan Indonesia
antara lain tediri dari bank umum, BPR, Lembaga Dana dan Kredit Pedesaan
(LDKP), perusahaan asuransi, dana pensiun, perusahaan pembiayaan dan
reksadana. Sedangkan di beberapa negara, disamping bank umum juga
dikenal credit union, saving, loan association dan saving bank. %

Bank-bank yang dipilih untuk diperbandingkan tingkat LDRnya
ditentukan berdasarkan asset bank yang dilaporkan dan dipublikasikan di
website Bl atau media lain yang melaporkan data keuangannya mulai tahun
2007 sampai tahun 2010 dan memiliki asset yang berkisar antara Rp. 1 (satu)
triliun sampai dengan 10 (sepuluh) triliun rupiah. Asset dijadikan sebagai
tolak ukur karena asset menggambarkan keadaan perusahaan. Asset adalah
kekayaan perusahaan dan modal yang berharga.®* Dengan memiliki asset
yang besar memudahkan Perbankan untuk menyalurkan pembiayaan atau
kredit ke masyarakat, dan asset yang besar kemungkinan mendapatkan

keuntungan yang besar pula, maka untuk melakukan fungsi intermediasi

¥ Widodo, Kamus llmiah Populer, Cet.ke-2 (Jakarta: Penerbit Absolut, 2002).

2 \eithzal Rivai dkk, Bank and Financial Institution Management Conventional & syar’i
system, Cet. Ke-1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007) him.20.

! Widodo, Kamus Ilmiah Populer, Cet.ke-2 (Jakarta: Penerbit Absolut, 2002).
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semestinya mudah. Adapun Bank Umum Syariah, Bank Umum

Konvensional dan Unit Usaha Syariah yang masuk dalam kategori dan

dijadikan objek penelitian adalah:

Tabel 1.1 Laporan Aset Perbankan

BANK UMUM SYARIAH

ASET

Bank Muamalat

Rp.8,393,048,000,000

Bank Syariah Mandiri

Rp.9,929,617,000,000

Bank Syariah Mega Indonesia

Rp.2,418,614,000,000

BANK UMUM KONVENSIONAL

Bank Mayapada International Rp. 3,690,161,000,000
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Rp. 6,626,361,000,000
Bank Mestika Dharma RP. 4,040,016,000,000
Bank Victoria International Rp. 2,818,253,000,000
Bank Agroniaga Rp. 2,999,874,000,000
UNIT USAHA SYARIAH

Bank BNI Syariah Rp. 1,856,252,000,000

BRI Syariah

Rp.

1,512,812,000,000

Apakah fungsi intermediasi perbankan pada tahun 2007-2010 telah

berjalan baik dan apakah terdapat perbedaan signifikan antara fungsi

intermediasi Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional dan Unit

Usaha Syariah?



13

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengkaji dan melakukan penelitian karena untuk mengetahui adakah
perbedaan siginifikan antara ketiga kelompok bank tersebut dan kelompok
bank apa saja yang memiliki intermediasi yang baik dan buruk. Adapun judul
dari penelitian ini adalah “Perbandingan Fungsi Intermediasi Bank Umum

Syariah, Bank Umum Konvensional dan Unit Usaha Syariah”.

B. Pokok Masalah

Berdasar latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan pokok
masalah sebagai berikut:

Apakah ada perbedaan yang signifikan antara fungsi intermediasi
Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional, dan Unit Usaha Syariah

tahun 2007-2010 yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasar pokok masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Untuk membandingkan fungsi intermediasi Bank Umum Syariah,
Bank Umum Konvensional dan Unit Usaha Syariah tahun 2007-2010 yang

diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR).
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2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang akan diperoleh dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan llmiah
Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu ekonomi pada

umumnya dan keuangan Islam pada khususnya.
b. Kegunaan Terapan

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan penjelasan dan masukan mengenai kemampuan tingkat
intermediasi, sehingga dapat dijadikan acuan, masukan dan evaluasi
baik bagi praktisi, akademisi dan mereka yang bergerak di dunia
perbankan, baik bagi bank konvensional atau bank syariah untuk

meningkatkan kemampuan intermediasi di masa yang akan datang.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab
yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dengan
uraian sebagai berikut:

Bab 1 berisi pendahuluan sebagai landasan awal dalam melakukan
penelitian, yang terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab Il memuat landasan teori, merupakan pengembangan hipotesis
yang membicarakan tentang perbandingan fungsi intermediasi perbankan
sebagai lembaga keuangan yang memiliki fungsi perantara, pengertian bank
dan fungsinya, kinerja Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional dan
Unit Usaha Syariah serta analisis rasio keuangannya.

Bab Il membahas metodologi penelitian sebagai landasan teori dan
yang mencakup jenis dan sifat penelitian, diagram alur penelitian, populasi
dan sampel, teknik analisis data dan metode yang digunakan.

Bab IV akan menganalisis perbandingan LDR Bank Umum Syariah,
Bank Umum konvensional dan Unit Usaha Syariah periode 2007-2010.

Bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
pembahasan pada bab sebelumnya, saran-saran yang perlu disampaikan untuk

penelitian selanjutnya dan dilengkapi dengan daftar pustaka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio likuiditas Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional dan Unit
Usaha Syariah memiliki rata-rata yang cukup baik karena berdasarkan
hasil penelitian didapatkan bahwa tidak ada perbedaan nilai LDR/FDR
ketiga kelompok bank tersebut.

2. Hasil uji statistik menunjukkan nilai F hitung sebesar 1,268 dengan nilai
signifikan sebesar 0,293. Dengan hasil tersebut dapat diambil keputusan
untuk menolak Ha karena nilai F hitung yang lebih kecil dari F tabel dan
hasil signifikan melebihi 5%. Dengan demikian kesimpulan yang didapat
adalah bahwa rata-rata LDR/FDR dari kelompok perbankan adalah sama.

3. Ada beberapa alasan, kenapa tidak terdapat perbedaan fungsi intermediasi
antara Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional Dan Unit Usaha
Syariah. Antara lain adalah sebagai berikut:

a. Membaiknya indikator ekonomi dan kecukupan likuiditas.
b. Kebijakan pemerintah meredam arus depresiasi rupiah pasca krisis dan
meningkatkan kembali suku bunga untuk mengatasi tekanan inflasi

pada pertengahan tahun 2008, minat masyarakat untuk menyimpan

85
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uangnya di bank kembali meningkat dan berdampak pada menaikkan

pemberian kredit kepada dunia usaha sehingga mendorong sektor riil.
Implikasi Toeritis

Kinerja keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
dilihat dari FDR relatif baik karena telah mampu menjawab tantangan Bl
untuk batas rendah 78%. Hal yang telah dicapai Perbankan Syariah tetap
dipertahankan dan ditingkatkan melalui pembiayaan sehingga fungsi
intermediasi perbankan tetap baik dan kestabilan ekonomi masyarakat bisa
tercapai. Untuk Bank Umum Konvensional lebih memperhatikan nilai rasio
LDR karena nilainya masih berada di bawah batas ketetapan BI. Serta

menggiatkan kembali penempatan dana ke masyarakat melalui kredit.

Saran
Saran ini sebagai acuan terhadap penelitian atau pengembangan
selanjutnya, antara lain:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan yang
lebih panjang agar pengukuran Kkinerja rasio keuangan dilihat dari
LDR/FDR dapat menggambarkan kinerja masa lalu dari masing-masing
perbankan.

2. Penggunaan alat ukur rasio keuangan yang lain, misalnya menggunakan
Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk mengukur kecukupan modal, RORA
untuk mengetahui kualitas asset, NPM untuk mengatahui management

quality, ROA untuk earning , rasio Profitabilitas dll.
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